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A B S T R A C T   A R T I C L E   I N F O 

This study aims to summarize the performance data of 
production and growth of grouper larvae fed with natural feed 
at BBRBLPP Gondol Bali. The data collection method used was a 
survey method and data analysis using descriptive analysis. The 
management of natural feed at BBRBLPP Gondol consists of 3 
types of natural feed, namely Nannochloropsis oculata at the 
laboratory, semi-mass, and mass scales, mass-scale rotifers, 
and artemia. The management of natural feed includes the 
preparation of containers, media preparation, seeding, 
fertilization, and harvesting. Based on the results obtained, the 
survival rate was 9.18%, the Specific Growth Rate was 12.6% 
and the absolute length growth was 3.03 cm, and these results 
are considered optimal for grouper larvae. 
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1. PENDAHULUAN 

Ikan kerapu cantang merupakan ikan kerapu hasil persilangan antara dua jenis ikan 
kerapu yang berbeda yaitu ikan kerapu macan (Epinephelus fuscoguttatus) dengan ikan 
kerapu kertang (Epinephelus lanceolatus). Ikan kerapu cantang dimanfaatkan sebagai ikan 
konsumsi yang digemari banyak konsumen serta memiliki peluang besar di pasar domestik 
hingga internasional. Ikan kerapu cantang hasil persilangan ini memiliki keunggulan 
dibandingkan jenis ikan kerapu lainnya (Rahmaningsih et al., 2013). Budidaya ikan kerapu 
cantang merupakan suatu kegiatan guna memproduksi dan pemeliharaan ikan hingga 
mencapai ukuran panen.  

Salah satu proses budidaya ikan kerapu cantang yaitu pembenihan. Pembenihan ikan 
kerapu cantang merupakan kegiatan pemeliharaan ikan dari telur sampai menetas. Kegiatan 
pembenihan ikan kerapu cantang diperlukan larva yang berkualitas baik, pembenihan larva 
ikan kerapu cantang yang baik dapat diwujudkan dengan pengelolaan kesehatan larva ikan 
kerapu cantang, yang meliputi pemeliharaan larva, pengendalian penyakit larva, pengelolaan 
kualitas air dan pakan alami larva ikan kerapu cantang (Dadiono et al., 2022). Permasalahan 
yang terjadi pada larva ikan kerapu cantang yaitu kecacatan pada tubuh larva (abnormalitas) 
yang terjadi pada bagian insang, ekor, kepala dan mulut serta cacat pada tulang belakang. 
Upaya yang dapat dilakukan untuk menghindari permasalahan yang dialami larva ikan kerapu 
cantang adalah penentuan manajemen pakan yang tepat. 

Pakan yang diberikan pada larva ikan kerapu cantang merupakan pakan alami, yang 
berupa Nannochloropsis oculata, artemia, rotifera dan udang rebon. Penggunaan pakan alami 
memiliki keunggulan dibandingkan pakan lainnya yakni ukuran yang sesuai dengan bukaan 
mulut larva ikan kerapu cantang dan memiliki nilai gizi baik bagi pertumbuhan larva. Adapun 
kandungan gizi yang terdapat pada pakan alami N. oculata, yaitu pigmen seperti protein 
(52,11 %), Karbohidrat (16 %), lemak (27,64 %), Vitamin C (0,85 %) dan Klorofil A (0,89 %) (Fery 
et al., 2020). Artemia memiliki kandungan protein tertinggi 58,46%, lemak 3,46% dan serat 
kasar 11,31% (Trisnabatin et al., 2021). Jumlah kandungan pada empat jenis pakan alami di 
atas sesuai dengan kebutuhan gizi protein pada ikan kerapu yaitu 45-55% (Loekman et al., 
2018) kemudian pengkayaan pakan alami yang sesuai bermanfaat meningkatkan hasil 
produksi dan kualitas benih, kemudian perlu juga menggunakan pengkayaan komersial yang 
memiliki kandungan DHA dan EPA, vitamin serta kalsium (Dadiono et al., 2022). Penerapan 
manajemen pakan alami yang tepat diharapkan mampu meningkatkan kinerja pertumbuhan 
dan produksi serta mampu menanggulangi abnormalitas pada larva ikan kerapu cantang. 

 
 
2. METODE 

Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini pada tanggal 6 Februari sampai dengan 18 April 2023 berlokasi di Balai 

Besar Riset Budidaya Laut dan Penyuluhan Perikanan (BBRBLPP) Gondol, Desa Penyabangan, 
Kecamatan Gerokgak, Kabupaten Buleleng, Bali. 
 
Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yakni larva ikan kerapu cantang, pakan alami 
meliputi Nannochloropsis oculata, artemia, rotifera, udang rebon dan aquades. Alat yang 
digunakan dalam pengumpulan data kinerja pertumbuhan berupa gelas beaker, penggaris, 
pipet tetes, tally counter, mikro plat, karet pinset, pipet ukur, pipet kaca, timbangan digital, 
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termometer, refraktometer, mikroskop Olympus, wadah kultur berupa bak fiber dan bak 
beton, saringan rotifera, seser halus dan magnet separator.  

 
Parameter yang Diamati 

Parameter yang diamati meliputi kinerja pertumbuhan dan produksi yang diukur 
meliputi pertumbuhan panjang mutlak, pertumbuhan bobot mutlak, SGR (Specific Growth 
Rate) dan Survival Rate (SR). Adapun rumus perhitungan data kinerja pertumbuhan dan 
produksi tersaji di bawah ini: 
A. Pertumbuhan panjang mutlak (Effendi, 1997). 
     Pertumbuhan panjang mutlak = panjang akhir – panjang awal 
 
B. Pertumbuhan bobot mutlak (Effendi, 1997). 
     Pertumbuhan bobot mutlak = bobot akhir – bobot awal 
 
C. SGR (Specific Growth Rate) 
    SGR merupakan laju pertumbuhan harian pada larva ikan kerapu cantang. Laju 
pertumbuhan per hari dapat dihitung dengan rumus menurut (Effendi, 1997). 
 

𝑆𝐺𝑅 =
ln 𝐿𝑡 − ln 𝐿𝑜

𝑡
 𝑥 100% 

Keterangan : 
SGR = Laju Pertumbuhan Harian (%)  
Lt = Berat ikan di akhir pemeliharaan (gr) 
Lo = Berat ikan di awal pemeliharaan (gr) 
𝑡 = Lama waktu pemeliharaan (hari) 
 
D. SR (Survival Rate) 
     Survival rate merupakan tingkat kelangsungan hidup ikan yang dapat dihitung melalui 
rumus (Agustriani et al., 2013): 

SR=  Nt/No x 100% 
 
Keterangan : 
SR = Survival rate /Kelangsungan hidup 
𝑁𝑡 = Jumlah larva di akhir pemeliharaan 
𝑁o = jumlah larva yang di tebar 

 
Analisis Data  

Analisis data yang digunakan menggunakan analisis secara deskriptif yaitu data-data 
yang diperoleh kemudian dituangkan dalam bentuk kata-kata maupun paragraf yang 
kemudian dideskripsikan sehingga dapat memberikan kejelasan dan informasi sesuai dengan 
yang terjadi di lapangan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jenis Pakan Alami 
Jenis pakan alami pada larva ikan kerapu cantang memanfaatkan empat jenis pakan 

alami yakni Nannochloropsis oculata, rotifera, artemia, dan udang rebon. Masing-masing jenis 
pakan alami yang digunakan memiliki manfaat secara langsung maupun tidak langsung 
sebagai pakan alami larva ikan. Pakan alami N. oculata merupakan pakan yang dapat di kultur 
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di lokasi praktik, dan dimanfaatkan sebagai pakan rotifer yang dimana rotifer merupakan 
pakan alami bagi larva ikan kerapu cantang, sehingga N. oculata memiliki manfaat secara 
tidak langsung dalam pakan larva ikan. Pakan Rotifer dan artemia merupakan pakan alami 
yang dapat dikultur dan dimanfaatkan secara langsung sebagai pakan alami bagi larva ikan 
kerapu cantang. Udang rebon merupakan pakan alami tambahan yang tidak dikultur dan 
diperoleh dari penjual ikan.  

 
- Kultur Nannochloropsis oculata 

Nannochloropsis oculata merupakan mikroalga bersel satu dan termasuk dalam kelas 
Eustigmatophyceae, umumnya dikultur atau dibudidaya sebagai pakan awal (makanan 
pertama) untuk pakan rotifer serta dapat dibudidayakan secara masal (Samara et al., 2021). 
Gizi yang terkandung pada N. oculata sangat baik dalam meningkatkan pertumbuhan dan gizi 
pada rotifera, benur udang maupun larva ikan lainnya (Arfah et al., 2019). Mikrolaga N. 
oculata mampu meningkatkan pertumbuhan rotifera dengan optimal, sehingga manfaatnya 
secara tidak langsung berpengaruh terhadap larva ikan kerapu cantang yang menggunakan 
rotifer sebagai pakan alami. 

Nannochloropsis oculata yang dikultur berasal dari Balai Perikanan Budidaya Air Payau 
(BPBAP) Situbondo. Terdapat tiga sistem kultur N. oculata yaitu kultur skala laboratorium, 
semi massal dan massal. Kultur skala laboratorium merupakan kultur fitoplankton murni yang 
dimana segala alat dan proses bebas dari organisme lain dan steril. Kultur skala semi massal 
merupakan kultur N. oculata yang menggunakan bibit dari hasil kultur laboratorium dan 
kultur skala massal merupakan kultur yang menggunakan kapasitas wadah yang lebih besar 
dan berukuran lebih dari 1 ton (Prayogo et al., 2015), dan bertujuan untuk memproduksi 
dengan jumlah yang optimal sebagai pakan rotifera, dan kultur massal menggunakan 2 jenis 
wadah yang berbeda yaitu bak berbahan fiber dan beton. Kultur N. oculata pada setiap jenis 
wadah dapat dilihat pada Gambar 1. Berikut akan dijelaskan kultur N. oculata pada setiap 
jenis sistem kultur yang digunakan.  
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Kultur Pakan Alami Secara Umum di BBRBLPP Gondol 
 

Kultur Nannochloropsis oculata skala laboratorium adalah proses produksi dengan 
menggunakan sarana dan prasarana yang terdapat di laboratorium yang bersifat steril. Kultur 
secara laboratorium bertujuan untuk memproduksi dan sebagai penyedia N. oculata murni. 
Adapun tahapan kultur N. oculata skala laboratorium meliputi persiapan wadah toples 
menggunakan sabun cuci dan dibilas serta dikeringkan. Wadah toples dibersihkan secara 
aseptik menggunakan alkohol 90%. Kemudian toples diisi dengan kombinasi air laut dengan 
air aquades. Proses pembuatan media kultur dilakukan dengan merebus air laut yang ada di 
stok terlebih dahulu. Hal ini dilakukan agar air laut terbebas dari organisme yang 
membahayakan bagi N. oculata. Air laut yang telah direbus didiamkan terlebih dahulu sampai 
dingin, setelah itu air laut disaring kemudian ditampung pada galon dan dapat dimanfaatkan 
sebagai media kultur, dengan melalui tahap pencampuran dengan air aquades untuk 

Kultur Skala Laboratorium   Kultur Skala Semi Massal   

Kultur Skala Massal 

(Bak fiber) 

Kultur Skala Massal 

(Bak beton) 

Dimanfaatkan 

Sebagai Pakan 

Alami Bagi 

Rotifera 
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mendapatkan kualitas salinitas yang optimal yakni 30 ppt. Tahapan selanjutnya dilakukan 
penebaran N. oculata yang ditebar merupakan bibit yang berasal dari N. oculata yang telah 
dikultur sebelumnya selama 7 hari di laboratorium sebanyak 5 liter dan dilengkapi aerator 
sebagai penyuplai oksigen. Pemberian pupuk juga diberikan menggunakan KW 21 sebanyak 
15 ml pada media 15 liter. Pemanenan dilakukan setelah dikultur selama 7 hari. 

Kultur Nannochloropsis oculata skala semi massal dan skala massal merupakan proses 
kultur yang berlokasi di tempat yang terbuka dan bertujuan untuk memproduksi guna 
meningkatkan jumlah populasi N. oculata serta memiliki ketahanan tubuh terhadap 
perubahan lingkungan. Wadah yang digunakan pada skala semi massal dan skala massal 
memiliki ukuran yang berbeda-beda. Kultur N. oculata skala semi massal menggunakan media 
bak polycarbonate dengan ukuran 0,16 m3. Pada kultur skala massal menggunakan 2 jenis 
wadah yang berbeda yaitu bak fiber berbentuk silinder dan bak beton berbentuk kotak. 
Persiapan wadah pada kultur N. oculata skala massal dilakukan dengan cara menyikat kotoran 
atau lumut yang melekat serta diberikan klorin dengan dosis 0,3 ml/liter, dan penggunaan 
dosis klorin ini sesuai dengan penggunaan klorin pada SNI 8036.1-2014 bahwa penggunaan 
klorin di pembenihan larva ikan kerapu cantang maksimal 0,8 ml/liter atau >1ml/liter. Klorin 
dituangkan pada wadah kultur dengan jumlah menyesuaikan dengan keperluan. Penggunaan 
klorin berfungsi sebagai desinfektan untuk membunuh organisme patogen sisa dari kultur N. 
oculata sebelumnya yang berpotensi merusak kualitas N. oculata yang akan dikultur. Setelah 
wadah bersih, selanjutnya dilakukan pembilasan pada sisa klorin menggunakan air tawar 
serta dilakukan pengeringan. 

Wadah kultur  Nannochloropsis oculata skala semi massal yakni bak polycarbonate yang 
berukuran 0,16 m3 diisi air bersalinitas 30 ppt sebanyak 80 liter. Wadah kultur skala massal 
berbahan fiber dengan ukuran 21 m3 diisi air bersalinitas sebanyak 19,6 ton. Sedangkan pada 
wadah bak fiber berukuran 5m3 diisi air bersalinitas sebanyak 3,9 ton dan untuk bak beton 
berukuran 9 m3 diisi air bersalinitas sebanyak 2,5 ton. Setelah media telah ditampung air, 
klorin yang digunakan pada kultur skala semi massal dan skala massal menggunakan dosis 1 
ml/liter (Buwono et al., 2018). Setelah klorin dituangkan pada media, diberikan aerasi yang 
kuat selama 15 menit agar klorin tersebar merata dan membunuh organisme patogen yang 
ada. Setelah itu aerasi dilepas dan dibiarkan selama 24 jam sebelum N. oculata ditebar. Hal 
ini bertujuan agar klorin tidak menguap (Sari et al., 2012). 

Selanjutnya dilakukan proses pemupukan menggunakan jenis pupuk KW21. Adapun 
proses pemupukan terdiri atas penentuan jumlah pupuk yang digunakan berupa Urea, NPK, 
ZA, EDTA, FeCL3, Trace Element, MgO dan Trace Element Hijau. Dosis pupuk yang digunakan 
dapat dilihat pada Tabel 1. yang merupakan dosis untuk kebutuhan 1 ton N. oculata.  
 

Tabel 1. Dosis Pupuk Nannochloropsis oculata Skala Massal 
No Jenis Pupuk Dosis (gr) Fungsi 

1. Urea 20 Merupakan unsur hara yang mengandung nitrogen 
yang mampu meningkatkan populasi N. oculata 
(Arfah et al., 2019) 

2. NPK 40 Meningkatkan pertumbuhan populasi N. oculata 
(Ariany et al., 2021) 

3. ZA 30 Merupakan unsur hara yang mengandung nitrogen 
yang mampu meningkatkan populasi N.oculata 
(Arfah et al., 2019) 

4. EDTA 2 Sebagai sumber nitrogen yang baik untuk 
pertumbuhan N. oculata (Widihastuti et al., 2022) 
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No Jenis Pupuk Dosis (gr) Fungsi 
5. FeCl3 2 Sebagai sumber nitrogen yang baik untuk 

pertumbuhan N. oculata (Widihastuti et al., 2022) 
6. Trace Element 0,5 Merupakan bahan kimia yang mengandung zinc, 

copper, chromium, selenium, manganese, cobalt dan 
iodine yang (Wada, 2004) yang dalam hal ini 
bermanfaat sebagai pupuk bagi N. oculata 

7. MgO 2 Bermanfaat dalam bidang industri yaitu sebagai 
bakterisida dan absorben pada limbah (Saputri et al., 
2021) dalam hal ini digunakan sebagai pupuk 
N.oculata 

8. Trace Element Hijau 0,5 Merupakan bahan kimia yang mengandung unsur 
hara yang bermanfaat bagi kesehatan pertumbuhan 
tanaman (Dewi, 2015) dalam hal ini digunakan untuk 
kesehatan fitoplankton.  

 
Seluruh jenis pupuk yang digunakan dilakukan penimbangan sesuai dosis yang 

digunakan pupuk, pengadukan pupuk dan pemberian pupuk. Selanjutnya dilakukan 
pencampuran dan pengadukan serta dilakukan pemberian pupuk pada pagi hari yakni 08.00 
WITA. Pemberian pupuk dapat dilakukan sebelum ditebar atau diberikan pada 
Nannochloropsis oculata skala massal yang telah dipanen sebagian agar dapat dikultur 
kembali. Pemupukan dilakukan dengan cara menuangkan pupuk di setiap sisi wadah agar 
pupuk yang ditebar merata ke seluruh bagian media kultur.  

Jumlah Nannochloropsis oculata yang ditebar pada bak fiber menyesuaikan dengan 
masing-masing jenis ukuran bak. Bak polycarbonate memiliki ukuran volume 0,16 m3 dengan 
volume media kultur 0,08 m3 atau 80 liter, dan jumlah N. oculata yang ditebar sebanyak 20 
liter, sehingga setelah proses penebaran media kultur bertambah menjadi 100 liter. Untuk 
bak fiber berukuran 5 m3 ditebar N. oculata sebanyak 100 liter, dan wadah bak fiber 
berukuran 21 m3 di tebar N. oculata sebanyak 200 liter. Penebaran N. oculata pada bak beton 
dilakukan menggunakan alat pompa celup yang disalurkan melalui selang spiral dari bak fiber 
menuju wadah beton. N. oculata yang ditebar pada bak beton berjumlah 2,5 ton. Penebaran 
pada bak beton bertujuan untuk menciptakan N. oculata sebagai pakan alami bagi rotifer.   

Nannochloropsis oculata dikultur selama 4-7 hari untuk mendapatkan kepadatan yang 
sesuai serta kualitas yang baik. Kondisi N. oculata dapat diketahui dengan mengamati secara 
langsung pada kondisi media kultur, dimana N. oculata yang baik ditunjukkan dengan media 
memiliki warna hijau pekat dan tidak terdapat busa-busa pada dasar media. Hasil kultur N.s 
oculata yang baik pada bak polycarbonate akan dikultur lanjut pada wadah bak fiber, 
sedangkan jika mengalami kerusakan atau memiliki kualitas yang tidak sesuai seperti memiliki 
warna hijau dan jernih serta terdapat busa, maka akan dilakukannya proses kultur ulang. 

Pemanenan Nannochloropsis oculata dilakukan pada wadah tambak beton yang 
dilakukan setiap hari untuk diberikan pada rotifera. Proses pemanenan N. oculata 
menggunakan alat pompa celup yang disalurkan melalui selang spiral menuju langsung pada 
wadah budidaya rotifera. Plankton yang di panen berjumlah 50% atau 2,5 ton dan disalurkan 
secara langsung menuju wadah budidaya rotifera.  
 

- Budidaya Rotifera (Brachionus plicatilis)         
Rotifera (Brachionus plicatilis) merupakan pakan alami jenis zooplankton yang memiliki 

keunggulan berupa mudah dicerna, sesuai dengan bukaan mulut dan memiliki gerakan 
lambat sehingga mudah ditangkap larva (Redjeki, 1999). Selain itu, Rotifera memiliki 
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beberapa kandungan gizi yang baik bagi pertumbuhan larva seperti protein 56,06% lemak 
21,00% karbohidrat 23,59% EPA 30,50% (Widjaja, 2004). 

Rotifera dibudidaya secara berkelanjutan sesuai kebutuhan larva ikan yang sedang 
diproduksi. Rotifera dibudidaya dengan pemberian pakan berupa Nannochloropsis oculata. 
Proses kegiatan budidaya rotifera meliputi persiapan, proses budidaya, dan pemanenan. 
Proses persiapan wadah diawali dengan penyiraman serta penyikatan kotoran yang terdapat 
di area dalam wadah budidaya rotifer seperti lumut dan kotoran yang melekat, kemudian 
dilakukan pemberian klorin dengan dosis 0,3 ml/liter yang memiliki fungsi sebagai 
desinfektan. Tahap selanjutnya yaitu pembilasan menggunakan air tawar mengalir dan wadah 
budidaya dikeringkan selama 1 hari sebelum dapat diisi media.  

Media yang digunakan dalam budidaya rotifera berasal dari air laut bersalinitas 30 ppt 
yang diambil menggunakan pompa. Media yang ditampung pada wadah rotifera berjumlah 1 
ton. Menurut lain media yang optimum untuk pertumbuhan rotifera yaitu memiliki salinitas 
berkisaran 30-31 ppt (Nurlinda et al., 2019). Penebaran rotifera dilakukan setelah wadah telah 
diisi media, rotifera yang akan ditebar berasal dari media kultur yang telah berlangsung 
selama 3-7 hari. Pemberian pakan rotifera dilakukan setiap hari setelah rotifera dipanen. Jenis 
pakan yang digunakan yaitu pakan alami yang berupa Nannochloropsis oculata. Mikroalga N. 
oculata yang diberikan pada rotifera berjumlah 500 L pada setiap wadah. 

Pemanenan rotifera dilakukan setiap hari melalui proses penyaringan rotifera, 
kemudian hasil saringan akan di tampung pada ember yang telah diisi dengan air. Rotifera 
yang di panen berjumlah 50% di setiap masing-masing bak rotifera yang dibudidaya. Rotifera 
yang disisakan 50% saat pemanenan dimanfaatkan sebagai bibit kultur berikutnya. Rotifera 
yang dipanen sebagai pakan larva ikan harus memiliki kualitas yang baik karena akan 
berpengaruh terhadap kesehatan larva, kualitas rotifera yang baik dapat diamati dengan 
pengamatan secara langsung atau melalui pengamatan di bawah mikroskop. Rotifera yang 
memiliki kualitas baik memiliki warna media kultur kecoklatan yang menandakan keberadaan 
rotifera pada media kultur (Wullur, 2017), selain itu memiliki jumlah yang padat serta pada 
pengamatan di bawah mikroskop memiliki ciri-ciri tubuh gemuk, dan terdapat warna hijau 
pada tubuh yang menandakan rotifera memiliki nafsu makan yang tinggi. 
 

- Kultur Artemia  
Artemia yang digunakan sebagai pakan rotifera yakni jenis EG Artemia dengan berat 

425 gram. Artemia dikultur setiap hari dengan jumlah sesuai dengan kebutuhan pakan yang 
diberikan pada larva ikan kerapu cantang serta tanpa melalui dekapsulasi. Artemia digunakan 
sebagai pakan alami karena memiliki kandungan protein 58,46% lemak 3,46% dan serat kasar 
11,31% (Trisnabatin et al., 2021). Kegiatan kultur artemia meliputi persiapan wadah, 
persiapan media, penebaran artemia dan pemanenan.  

Wadah yang digunakan dalam kultur artemia merupakan wadah dengan ukuran 5 m3. 
Persiapan wadah pada artemia dilakukan untuk menghilangkan sisa cangkang dan kista 
artemia pada kultur sebelumnya, pembersihan dilakukan dengan cara menyikat sisa cangkang 
dan kista yang melekat dan membilasnya menggunakan air tawar yang mengalir. Selanjutnya 
dilakukan persiapan media menggunakan air bersalinitas 30 ppt sebanyak 400 liter.  
Penebaran artemia dilakukan dengan menuangkan kista artemia pada bagian aerasi, yang 
dimana bertujuan agar kista artemia menyebar merata. Jumlah kista artemia yang di tebar 
yaitu antara 50 gram – 200 gram sesuai kebutuhan larva ikan kerapu cantang.  Kista artemia 
yang ditebar dibiarkan 24 jam sampai seluruh kista artemia menetas. Pada sore hari atau 
pukul 16.00 WITA, artemia yang dikultur diberikan penerangan menggunakan lampu LED 
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dengan ukuran 40 watt. Manfaat dari Cahaya dari lampu yang diberikan pada kultur artemia 
yaitu untuk menghangatkan dan merangsang proses penetasan kista Artemia (Vitalia, 2018). 

Pemanenan artemia dilakukan setelah 24 jam. Dalam pemanenan artemia perlu 
dilakukan persiapan peralatan penunjang seperti ember, seser halus, magnet separator dan 
wadah persiapan pakan atau bak polycarbonate 30 liter. Proses pertama yang dilakukan saat 
pemanenan artemia adalah wadah artemia di bagian atas yang terbuka harus ditutup terlebih 
dahulu menggunakan terpal. Hal ini bertujuan agar artemia tidak mengumpul pada dasar 
media karena sifat fototaksis positif dari artemia, yang dimana artemia bergerak menuju ke 
permukaan karena sinar matahari (Ramdhini, 2010). Pengumpulan artemia di permukaan 
akan memperlambat proses pemanenan melalui saluran outlet bawah, dan artemia akan 
bercampur dengan cangkang-cangkang atau telur yang tidak menetas, sehingga akan 
mengalami kendala saat dilakukan proses pemisahan.  

Tahap selanjutnya keran dibuka pada wadah kultur artemia dan artemia dikeluarkan 
langsung serta disaring menggunakan penyaringan artemia. Proses ini dilakukan secara 
bertahap. Setelah disaring pindahkan artemia ke gayung untuk dilakukannya pemisahan 
artemia dengan cangkang. Proses ini dilakukan terus-menerus sampai semua artemia dan 
media di wadah kultur terkuras. Pemisahan artemia dengan cangkang dibantu menggunakan 
alat berupa magnet separator. Pemisahan dilakukan dengan cara magnet separator diputar 
secara perlahan pada bagian artemia, yang bertujuan agar semua cangkang melekat merata 
pada magnet separator. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang mengatakan bahwa 
penggunaan magnet separator sebagai alat separator berupa instalasi kumparan magnet 
separator yang mampu memisahkan cangkang dengan artemia yang telah menetas (Aqua 
2015). Proses pemisahan dilakukan sampai artemia berwarna oranye cerah. 
 

- Udang Rebon  
Udang rebon merupakan pakan alami tambahan bagi larva ikan kerapu cantang, udang 

rebon berasal dari daerah Banyuwangi. Udang rebon memiliki ukuran 1 cm dan digunakan 
pada larva ikan yang telah mencapai D 40 dan ukuran antara 1,98 cm - 2 cm, dan udang rebon 
yang digunakan sebagai pakan larva berjumlah 5000 sel/hari (Akbar et al., 2013). Udang rebon 
dipilih sebagai pakan alami larva ikan kerapu cantang karena memiliki ukuran besar. Selain 
itu, kandungan gizi yang terkandung pada udang rebon memiliki manfaat tambahan bagi larva 
ikan kerapu cantang seperti kandungan protein sebesar 52,35% yang mampu memenuhi 
kebutuhan gizi serta mempercepat pertumbuhan larva ikan kerapu cantang (Sholichin et al., 
2012). Proses persiapan pada udang rebon meliputi penyaringan udang rebon menggunakan 
alat saringan dan ditampung pada bak penampung serta dilengkapi aerasi. Selanjutnya 
pemanenan udang rebon dapat dilakukan sebelum pemberian ke bak pemeliharaan larva ikan 
kerapu cantang.  
 
Manajemen Pakan Alami 

Pemberian pakan pada larva kerapu cantang dilakukan pada larva berumur 2 hari, 
pakan yang diberikan berupa pakan alami dan pakan buatan berupa tepung. Pakan alami yang 
digunakan sesuai dengan umur dan bukaan mulut larva ikan, dan pakan alami yang digunakan 
sebagai pakan larva kerapu cantang yaitu jenis rotifera, artemia dan udang rebon.  

Jenis pakan alami yang diberikan pada larva kerapu cantang khususnya rotifera dan 
artemia sebelum diberikan pada larva harus ditampung terlebih dahulu pada bak 
polycarbonate dengan media 30 liter. Hal tersebut bertujuan untuk mempermudah dalam 
membagi pakan, yang dimana pemberian pakan berupa rotifera dan artemia diberikan pada 
larva 2 kali dalam sehari. Sementara untuk pakan alami udang rebon diberikan pada larva 1 
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kali dalam sehari. Proses pemberian pakan alami yaitu menuangkan pakan alami sebanyak 15 
liter pada 2 ember yang masing-masing telah terisi air sebanyak 20 liter. Kemudian pakan 
alami dapat dibawa ke setiap bak larva dan pemberian pakan dilakukan secara langsung pada 
setiap bak larva menggunakan gayung, pemberian pakan dilakukan secara merata di setiap 
sisi bak larva. 

Rotifera diberikan pada larva ikan kerapu cantang pada umur D2 – D30, dan pemberian 
pakan dilakukan sebanyak 2 kali sehari yaitu dengan jangka waktu pemberian setiap 7 jam 
sekali pada pukul 08.00 dan 14.00 WITA. Jumlah pakan alami rotifera yang diberikan pada 
larva yaitu 960 x 106 – 430 x 106 sel/hari, dan jumlah rotifera ini didapat berdasarkan jumlah 
sel terendah dan tertinggi dari rotifera yang diamati di mikroskop setiap hari. Rotifera yang 
diamati merupakan rotifera yang berada di wadah penampungan berukuran 0,32 m3 sebagai 
penampungan sementara rotifera sebelum diberikan pada larva. Larva ikan kerapu cantang 
yang diberikan rotifera sebanyak 960 x106 sel/hari merupakan larva yang telah berumur D 14 
yang dimana larva memiliki total populasi sebanyak 85.887 ekor, dan rotifera yang berjumlah 
430 x 106  sel/hari diberikan pada larva berumur D36 serta memiliki populasi 47.996 ekor. 

Artemia diberikan pada larva ikan kerapu cantang pada umur D 20 hingga seterusnya. 
Pemberian pakan artemia dilakukan pada pukul 11.00 dan 15.30 wita. Jumlah artemia yang 
diberikan pada larva yaitu 135 x 106 – 66 x 106 sel/hari, dan jumlah artemia ini didapat 
berdasarkan jumlah sel terendah dan tertinggi dari artemia yang menetas atau hasil kultur 
yang diamati di mikroskop setiap hari. Larva ikan kerapu cantang yang diberikan artemia 
sebanyak 135 x 106  sel/hari merupakan larva yang telah berumur D 21 yang dimana larva 
memiliki total populasi sebanyak 73.831 ekor, dan artemia berjumlah 66 x 106 sel/hari 
diberikan pada larva berumur D 52 dan D54 yang masing-masing memiliki populasi 20.439 
dan 16.994 ekor. 

Udang rebon dapat diberikan pada larva ikan kerapu cantang sebagai pakan alami 
tambahan. Udang rebon diberikan pada larva yang telah berumur D40. Pemberian dilakukan 
satu kali sehari yaitu pada pukul 16.30 WITA, dan udang rebon  diberikan pada larva setiap 
hari sebanyak 5 kantong atau 5000 ekor/hari. 
 
Data Pertumbuhan dan Kinerja Produksi 

Data pertumbuhan dan kinerja produksi didapat dari hasil pemantauan pertumbuhan 
larva secara berkontinu dan hasil kinerja produksi selama 58 hari (Tabel 2.) 

Tabel 2. Data Pertumbuhan dan Kinerja Produksi 
No Data Kinerja Produksi Hasil Pengukuran Pertumbuhan optimal 

1 Panjang Akhir (cm) 3,3 2,8 – 3,2* 
2 Pertumbuhan panjang mutlak (cm) 3,03 - 
3 Berat Rata-rata Akhir (gr) 0,779 1,25 -1,50* 
4 Pertumbuhan berat mutlak (gr) 0.774 - 
4 Survival Rate  9,18% >10%** 
5 Specific Growth Rate  12.6% - 
6 Jumlah Pakan Rotifera (cell) 2924000 x 104 - 
7 Jumlah Pakan Artemia (cell) 353100 x 104 - 
8 Jumlah Pakan Udang Rebon (cell) 85000 - 
9 Total Panen Ikan (ekor) 10105 - 

* SNI 8036.1:2014 
** SNI 8036.2:2014 
 
Panjang akhir yang diperoleh sebesar 3.3 cm dengan pertumbuhan panjang mutlak 

sebesar 3.03 cm. Sedangkan berat rata-rata akhir diperoleh sebesar 0.779 g. Berat diperoleh 
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lebih kecil dibandingkan dengan SNI 8036.1:2014 sebesar 1,25 – 1.50 g pada D40. Survival 
rate yang diperoleh sebesar 9.18% dan cukup rendah. Menurut SNI 8036.2:2014, survival rate 
(SR) untuk benih D40 minimal adalah 10%. Tinggi tingkat kematian pada kerapu cantang, 
dikarenakan tingkat kanibalisme yang tinggi (Azis et al., 2021). Specific Growth Rate (SGR) 
yang diperoleh sebesar 12.6%. Total panen ikan sebanyak 10.105 ekor. Berikut pengamatan 
pertumbuhan larva kerapu cantang di bawah mikroskop dengan pembesaran 40-100 kali 
setiap minggu pada kegiatan penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.  

 

     
                    (a)                           (b)                           (c)                         (d)                      (e) 

Gambar 2. Pertumbuhan Larva Kerapu Cantang Setiap Minggu, (a) D14, (b) D21, (c) D28,  
(d) D35, dan (e) D42 

 
Dari data hasil pengamatan pertumbuhan panjang larva setiap minggu dapat dilihat 

pertumbuhan larva kerapu cantang setiap minggunya yakni pada Gambar (a) merupakan larva 
kerapu cantang yang berumur D 14 dan memiliki panjang 0,17 cm. Pada Gambar (b) 
merupakan larva berumur 21 memiliki panjang 0,50 cm, pada Gambar (c) larva berumur 28 
memiliki panjang 1,04. Pada Gambar (d) larva berumur 35 dengan panjang 1,46, dan yang 
terakhir merupakan Gambar (e) yang merupakan larva dengan umur 42 dengan panjang 2,20 
cm. Pertumbuhan Panjang larva dapat dilihat pada grafik berikut. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 3. Grafik Pertumbuhan Panjang Larva 
 
 Pertumbuhan larva yang terdapat pada grafik di atas menunjukkan pertumbuhan yang 

seimbang, pertumbuhan larva ikan kerapu cantang dalam sebuah penelitian yakni pada umur 
D15 larva memiliki panjang 0,17 cm, umur D25 berukuran < 1cm, umur D30 berukuran 1,2 – 
1,7 cm dan D40 memiliki panjang 3-3,5 cm (Edy et al., 2022). Perbandingan hasil yang di dapat 
Edy et al., (2022) dengan pengamatan yang dilakukan pada kegiatan penelitian memiliki 
kesamaan yakni pada D14 yang berukuran 0,17 cm namun memiliki ukuran lebih kecil pada 
umur D40 yakni 2,20 cm. Hal ini menyimpulkan terdapat faktor yang mengakibatkan 
melambatnya pertumbuhan larva, faktor yang bias menjadi penyebab adalah pemberian 
pakan alami yang berlebihan serta kurangnya menjaga kebersihan media air. 
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4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan hasil kinerja pertumbuhan dan produksi yaitu 

pertumbuhan panjang mutlak larva ikan kerapu cantang yaitu 3.03 cm, pertumbuhan berat 
mutlak 0,774 g, Survival Rate 9,18%, SGR 12.6%. Dalam beberapa parameter, hasil tersebut 
termasuk dalam kisaran optimal pada kegiatan pembenihan kerapu cantang. 
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